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ABSTRACT 
 

The development of digital technology has spurred the emergence of financial technology (fintech) 

capable of providing financial services quickly, efficiently, and inclusively.In the context of Islamic 

finance, Sharia fintech becomes a potential solution to support Sharia banking, especially in 

reaching communities that have not been optimally served.However, the integration between 

fintech and Islamic banking still faces several challenges, both in terms of regulation, Sharia 

compliance, and the readiness of infrastructure and digital literacy of the community.This research 

is a literature study aimed at examining the opportunities, challenges, and direction of integrating 

fintech and Islamic banking in building a sustainable digital financial ecosystem.The method used 

is qualitative analysis of current scientific sources and sharia financial policies.The study results 

indicate that the integration of fintech and Islamic banking can enhance financial inclusion, 

promote halal product innovation, and strengthen the economy of the community.However, 

strengthening governance, synergy between institutions, and Sharia supervision that is adaptive to 

technology are needed.This study recommends the development of an inclusive sharia digital 

financial ecosystem, based on sharia principles, and oriented towards sustainability. 
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ABSTRAK 
 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong lahirnya financial technology (fintech) yang 

mampu memberikan layanan keuangan secara cepat, efisien, dan inklusif. Dalam konteks keuangan 

Islam, fintech syariah menjadi solusi potensial untuk mendukung perbankan syariah, terutama 

dalam menjangkau masyarakat yang belum terlayani secara optimal. Namun, integrasi antara 

fintech dan perbankan syariah masih menghadapi sejumlah tantangan, baik dari sisi regulasi, 

kepatuhan syariah, maupun kesiapan infrastruktur dan literasi digital masyarakat. Penelitian ini 

merupakan studi literatur yang bertujuan untuk mengkaji peluang, tantangan, dan arah integrasi 

fintech dan perbankan syariah dalam membangun ekosistem keuangan digital yang berkelanjutan. 

Metode yang digunakan adalah analisis kualitatif terhadap sumber-sumber ilmiah dan kebijakan 

keuangan syariah terkini. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi fintech dan perbankan syariah 

dapat meningkatkan inklusi keuangan, mendorong inovasi produk halal, serta memperkuat 

ekonomi umat. Namun diperlukan penguatan tata kelola, sinergi antar lembaga, dan pengawasan 

syariah yang adaptif terhadap teknologi. Studi ini merekomendasikan pengembangan ekosistem 

keuangan digital syariah yang inklusif, berlandaskan prinsip syariah, dan berorientasi pada 

keberlanjutan. 

 

Kata Kunci: Fintech, Perbankan Syariah, Ekosistem Digital, Keuangan Berkelanjutan 
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PENDAHULUAN 

Lanskap keuangan global saat ini mengalami transformasi signifikan, dipicu oleh 

kemajuan pesat dalam teknologi keuangan (fintech). Perkembangan ini memiliki implikasi 

signifikan bagi seluruh sektor industri perbankan,(Fauzi & Jaharuddin, 2024) termasuk 

perbankan syariah. Integrasi fintech dalam perbankan syariah bukan sekadar peningkatan 

teknologi, melainkan transformasi mendasar dalam penyediaan, akses, dan pengelolaan 

layanan keuangan. Untuk sepenuhnya memahami signifikansi integrasi ini,(Mulyana et al., 

2024) penting untuk menganalisis faktor-faktor pendorong di balik perubahan ini, potensi 

manfaat yang ditawarkannya, serta tantangan yang harus diatasi untuk memastikan 

keberhasilannya. 

Perkembangan teknologi finansial (fintech) telah mengubah lanskap industri 

keuangan global, termasuk di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, fintech telah 

menjadi pendorong utama inklusi keuangan,(Kamaruddin et al., 2021) efisiensi transaksi, 

dan inovasi layanan keuangan. Inovasi ini mencakup berbagai layanan, mulai dari 

pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer, hingga investasi online.(Padli, 2021) Misalnya, 

aplikasi pembayaran seperti OVO dan GoPay telah mengubah cara masyarakat melakukan 

transaksi sehari-hari, menjadikan pembayaran lebih cepat dan efisien. Hal ini tidak hanya 

menguntungkan konsumen, tetapi juga memberikan peluang bagi pelaku usaha kecil dan 

menengah untuk mengakses pasar yang lebih luas.(Mubarok et al., 2023) 

Saat ini, industri fintech didominasi oleh layanan konvensional, sementara fintech 

syariah masih berada dalam tahap perkembangan yang relatif awal. Beberapa isu relevan 

yang muncul dalam konteks ini antara lain: pertama, minimnya regulasi yang mendukung 

integrasi fintech syariah dengan perbankan syariah.(Ritonga et al., 2022) Regulasi yang 

ada sering kali tidak mencakup aspek-aspek khusus dari produk dan layanan yang berbasis 

syariah, sehingga menciptakan ketidakpastian bagi pelaku industri.(Setiyowati & Sm, 

2023) Misalnya, banyak fintech yang ingin menawarkan produk syariah, tetapi terhambat 

oleh kurangnya pedoman yang jelas mengenai kepatuhan syariah dalam teknologi baru. 

Tantangan dalam memastikan kesesuaian produk fintech dengan prinsip syariah 

(compliance) menjadi isu penting lainnya.(Wang et al., 2022) Produk-produk yang 

ditawarkan oleh fintech harus memenuhi kriteria syariah yang ketat,(Latifah & Abdullah, 

2022) seperti larangan terhadap riba dan gharar. Hal ini memerlukan kolaborasi yang erat 

antara para ahli syariah dan pengembang teknologi untuk memastikan bahwa inovasi yang 

dihasilkan tidak hanya menarik secara komersial tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai 

syariah.(Tiyan et al., 2021) Sebagai contoh, beberapa platform pinjaman online berusaha 
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untuk menawarkan produk yang sesuai dengan syariah, namun sering kali mengalami 

kesulitan dalam mendapatkan sertifikasi dari lembaga yang berwenang. 

Kebutuhan akan model bisnis yang berkelanjutan (sustainable) menjadi tantangan 

yang tidak kalah penting. Fintech syariah harus mampu beroperasi dengan model bisnis 

yang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga berkontribusi pada 

kesejahteraan sosial dan lingkungan.(Cupian et al., 2020) Inovasi dalam model bisnis ini 

dapat mencakup pengembangan produk yang mendukung usaha mikro dan kecil, yang 

sering kali menjadi tulang punggung perekonomian lokal.(Prastika & Prastika, 2019) 

Dengan demikian, fintech syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga 

sebagai agen perubahan sosial yang positif.(Syafii & Syafii, 2018) 

Meskipun perkembangan fintech dan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan 

potensi yang besar untuk saling melengkapi, tantangan yang ada perlu diatasi dengan 

pendekatan yang holistik. Regulasi yang mendukung, pemahaman yang lebih baik tentang 

prinsip-prinsip syariah,(Kurniawan & Sari, 2022) peningkatan literasi digital dan 

keuangan, serta pengembangan model bisnis yang berkelanjutan adalah langkah-langkah 

penting untuk menciptakan ekosistem keuangan yang inklusif dan beretika.(Safa, 2024) 

Kolaborasi antara fintech dan perbankan syariah tidak hanya akan memperkuat posisi 

kedua sektor ini, tetapi juga akan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat 

dan perekonomian secara keseluruhan.  

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian dapat disusun dengan menggabungkan pendekatan studi 

pustaka dan observasi untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang integrasi 

antara fintech dan perbankan syariah.(Solimun et al., 2023). Studi pustaka akan dilakukan 

untuk mengeksplorasi teori-teori dasar terkait produk keuangan Islam dan fintech syariah, 

serta untuk membahas konsep ekosistem keuangan digital yang berkelanjutan.(Suryanto et 

al., 2024) Melalui pendekatan ini, peneliti akan mengkaji literatur yang relevan mengenai 

keuntungan dan tantangan dari integrasi fintech dengan perbankan syariah, serta 

bagaimana hal ini dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan.(Malahati et al., 2023) 

Selain itu, observasi akan dilakukan untuk mendapatkan data yang aktual mengenai 

perkembangan fintech syariah dan penggunaannya dalam industri perbankan. Data yang 

diperoleh dari berbagai sumber akan dianalisis untuk menggambarkan kondisi terkini dari 

integrasi ini, termasuk bagaimana kombinasi layanan fintech dapat meningkatkan 

aksesibilitas dan inklusi keuangan di masyarakat, serta dampaknya terhadap pertumbuhan 
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ekonomi yang berkelanjutan.(Alfarisi & Huda, 2023) Metode analisis menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif akan membantu peneliti untuk menggambarkan hubungan 

antara elemen-elemen fintech dan perbankan syariah serta menganalisis kontribusi mereka 

dalam menciptakan ekosistem keuangan digital yang berkelanjutan. Dengan penggabungan 

metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang jelas mengenai sinergi 

antara fintech dan perbankan syariah(Firmansyah et al., 2022) dalam membangun sistem 

keuangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fintech dan Perbankan Syariah 

Teknologi finansial (Fintech) telah didefinisikan oleh berbagai badan regulasi dan 

literatur akademik sebagai inovasi dalam layanan keuangan yang didorong oleh teknologi. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia(Purwanto et al., 2024) memandang Fintech 

sebagai perkembangan dari layanan yang sudah ada, bukan sebagai layanan keuangan yang 

sepenuhnya baru.(Judijanto et al., 2024) Bank Indonesia (BI) mendefinisikan Fintech 

sebagai penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, 

teknologi, dan/atau model bisnis baru yang dapat berdampak pada stabilitas moneter, 

stabilitas sistem keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem 

pembayaran.(Agama et al., 2023) Dari perspektif akademik, Fintech dapat disimpulkan 

sebagai industri keuangan baru yang menerapkan teknologi untuk meningkatkan aktivitas 

keuangan. Asosiasi Teknologi Finansial  menekankan peran Fintech dalam memodernisasi 

kebijakan keuangan untuk mendorong inklusi dan inovasi.(Safitri & Asnita, 2023). 

Ruang lingkup Fintech sangat luas dan mencakup berbagai sektor serta aplikasi 

dalam layanan keuangan. OJK mengklasifikasikan Fintech di Indonesia menjadi dua 

kategori utama: digital banking dan perusahaan startup Fintech.(BILLAH & BILLAH, 

2021) Digital banking mencakup layanan perbankan yang telah lama terintegrasi dengan 

teknologi, seperti phone banking, internet banking, mobile banking (m-banking), dan SMS 

banking. Perusahaan startup Fintech adalah bisnis rintisan yang bergerak di bidang 

teknologi finansial, yang diatur oleh OJK melalui Peraturan Inovasi Keuangan Digital 

sejak tahun 2018.(Muhajil et al., 2024) 

Fintech, atau teknologi keuangan, telah menjadi kekuatan transformatif yang 

mengubah cara kita berinteraksi dengan layanan keuangan.(Rahmati & Ibrahim, 2022) 

Dalam beberapa tahun terakhir, kita telah menyaksikan kemunculan berbagai inovasi yang 

tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperluas akses ke layanan keuangan 

bagi berbagai lapisan masyarakat.(Handayani et al., 2025) Misalnya, aplikasi pinjaman 
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online yang memungkinkan individu untuk mengajukan pinjaman tanpa harus melalui 

proses yang panjang dan rumit di bank tradisional. Dengan hanya beberapa klik, pengguna 

dapat mengisi formulir aplikasi dan menerima keputusan dalam waktu singkat. Hal ini 

menunjukkan bagaimana fintech mampu mengatasi kendala geografis dan birokrasi yang 

sering kali menghalangi akses keuangan bagi mereka yang berada di daerah terpencil atau 

yang tidak memiliki riwayat kredit yang kuat.(Nafidzi & Musthofa, 2025) 

Fintech juga merambah ke sektor asuransi melalui konsep insurtech, yang 

memungkinkan konsumen untuk membeli polis asuransi secara online dengan harga yang 

lebih kompetitif.(Muhlis & Sudirman, 2021) Contohnya, platform asuransi berbasis 

aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk membandingkan berbagai produk asuransi 

dalam satu tempat, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih informasi dan 

sesuai dengan kebutuhan mereka.(Judijanto, Ilhamiwati, et al., 2025) Selain itu, inovasi 

dalam manajemen investasi seperti robo-advisors memberikan akses kepada individu untuk 

berinvestasi dengan biaya yang lebih rendah dan tanpa memerlukan pengetahuan 

mendalam tentang pasar keuangan.(Pramono & Fakhrina, 2024) Ini tidak hanya 

memudahkan individu untuk mulai berinvestasi, tetapi juga menciptakan peluang bagi 

mereka untuk membangun kekayaan dalam jangka panjang, yang sebelumnya mungkin 

sulit dicapai.(Rosida, 2022) 

Perbankan syariah beroperasi berdasarkan serangkaian prinsip berbeda yang 

berakar pada hukum Islam, yang melarang praktik-praktik tertentu yang umum dalam 

perbankan konvensional.(Fauziah & Fauziah, 2021) Prinsip-prinsip ini memandu operasi 

bank-bank syariah dan membentuk produk dan layanan mereka. Memahami prinsip-prinsip 

ini sangat penting untuk menghargai tantangan dan peluang unik yang muncul dalam 

integrasi fintech dan perbankan syariah.(Aripin et al., 2022) Prinsip-prinsip dasar 

perbankan syariah meliputi larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir 

(perjudian). Riba mengacu pada segala bentuk bunga atau riba, yang dilarang keras dalam 

Islam. Gharar mengacu pada ketidakpastian atau spekulasi yang berlebihan dalam kontrak, 

yang dapat menyebabkan hasil yang tidak adil.(Cindi et al., 2022) Maysir mengacu pada 

permainan untung-untungan atau perjudian, yang dianggap tidak etis dan berbahaya. 

Perbankan syariah menawarkan berbagai produk dan layanan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Ini termasuk mudharabah (bagi hasil), murabahah 

(pembiayaan cost-plus), dan musyarakah (usaha patungan).(Muhlis & Sudirman, 2021) 

Mudharabah adalah kemitraan di mana satu pihak menyediakan modal dan pihak lain 

menyediakan keahlian, dengan keuntungan dibagi sesuai dengan rasio yang telah 
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disepakati sebelumnya.(Judijanto, Ilhamiwati, et al., 2025) Murabahah adalah pengaturan 

pembiayaan di mana bank membeli aset dan menjualnya kepada pelanggan 

dengan markup yang telah ditentukan sebelumnya. Musyarakah adalah usaha patungan di 

mana dua pihak atau lebih menyumbangkan modal dan berbagi keuntungan dan kerugian 

dari usaha tersebut.(Pramono & Fakhrina, 2024) 

Perbankan syariah didefinisikan sebagai segala sesuatu yang menyangkut tentang 

Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS), mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya, yang beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah.(Rosida, 2022) OJK menjelaskan bahwa perbankan syariah 

beroperasi sesuai dengan prinsip hukum Islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), seperti prinsip keadilan ('adl), keseimbangan (tawazun), kemaslahatan 

(maslahah), universalisme ('alamiyah), serta tidak mengandung gharar (ketidakjelasan), 

maysir (spekulasi), riba (bunga), zalim (ketidakadilan), dan objek yang haram. Prinsip-

prinsip dasar perbankan syariah meliputi keadilan, kemitraan (musharakah), transparansi 

(shaffafiyah), dan universalitas ('alamiyah'), serta larangan terhadap maisir, gharar, dan 

riba.(Fauziah & Fauziah, 2021) Karakteristik unik bank syariah termasuk penggunaan 

sistem bagi hasil (nisbah) sebagai pengganti bunga, keberadaan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS), dan penekanan pada transaksi yang transparan dan investasi pada sektor yang halal. 

Fintech (financial technology) dan keselarasan dengan perbankan syariah 

mencerminkan evolusi dinamis dalam lanskap keuangan modern,(Hafid et al., 2024) 

dengan perpaduan strategis yang menjanjikan untuk mendefinisikan kembali aksesibilitas 

keuangan, efisiensi, dan inklusivitas. Keterkaitan keduanya dalam menciptakan integrasi 

lembaga keuangan berbasis digital sebagai berikut:(Aripin et al., 2022)  

Peningkatan Inklusi Keuangan Syariah : Fintech syariah memberikan akses 

keuangan yang lebih luas, terutama bagi masyarakat di daerah terpencil yang belum 

terjangkau oleh layanan perbankan konvensional.(Fasya, 2022) Dengan memanfaatkan 

teknologi digital seperti mobile banking, e-wallet syariah, dan digital zakat, layanan 

perbankan syariah dapat menjangkau segmen masyarakat unbanked dan underbanked 

secara efisien dan sesuai prinsip syariah. 

Efisiensi Operasional dan Inovasi Produk: Melalui fintech, perbankan syariah 

dapat meningkatkan efisiensi proses internal seperti pembiayaan, verifikasi nasabah (e-

KYC), dan manajemen risiko berbasis AI. Selain itu, fintech memungkinkan munculnya 

produk keuangan syariah inovatif seperti pembiayaan peer-to-peer syariah, crowdfunding 

halal, dan platform investasi syariah digital.(Basrowi & Basrowi, 2019) 
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Kepatuhan Syariah Berbasis Teknologi : Fintech memudahkan lembaga keuangan 

syariah dalam menerapkan pengawasan dan audit kepatuhan syariah secara real-

time.(Sofya & Puteri, 2024) Dengan sistem yang dapat dikustomisasi berbasis smart 

contract dan teknologi blockchain, prinsip-prinsip seperti larangan riba, gharar, dan maisir 

dapat dijaga lebih baik dalam setiap transaksi digital. 

Penguatan Literasi dan Akses Layanan Keuangan Berbasis Syariah : Fintech 

syariah berperan penting dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat terhadap 

prinsip-prinsip keuangan Islam. Melalui aplikasi digital yang interaktif dan edukatif, 

masyarakat dapat lebih mudah memahami akad-akad syariah seperti murabahah,(Sahrani, 

2025) wakalah, dan mudharabah, sekaligus mengakses layanan keuangan yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Ini menjadi sarana efektif untuk mendorong kesadaran dan 

partisipasi publik terhadap sistem keuangan syariah, terutama di kalangan generasi muda 

dan pelaku usaha mikro. 

Dukungan terhadap Ekosistem Ekonomi Syariah Nasional : Kolaborasi fintech dan 

perbankan syariah memperkuat ekosistem halal secara menyeluruh, dari sektor riil hingga 

keuangan.(Nisaa et al., 2024) Hal ini mendorong terciptanya ekosistem ekonomi syariah 

yang terintegrasi, mendukung program pemerintah dalam mewujudkan Indonesia sebagai 

pusat ekonomi syariah global, dan menjawab tantangan era industri 4.0 secara visioner dan 

solutif. 

Integrasi Fintech dan Perbankan Syariah 

Integrasi fintech dan perbankan syariah menghadirkan peluang menarik untuk 

memanfaatkan kekuatan kedua sektor untuk menciptakan ekosistem keuangan yang lebih 

efisien, inklusif, dan inovatif.(Daniati et al., 2023) Integrasi ini dapat mengambil berbagai 

bentuk, mulai dari kolaborasi sederhana hingga kemitraan yang lebih kompleks, dan dapat 

memiliki dampak yang signifikan pada cara layanan keuangan syariah diberikan dan 

diakses.(Jange et al., 2024) 

Terdapat potensi besar untuk sinergi antara fintech dan perbankan syariah. Fintech 

dapat menyediakan infrastruktur teknologi dan solusi inovatif yang dibutuhkan oleh bank-

bank syariah untuk meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan, dan mengembangkan 

produk dan layanan baru.(Reviananda & Reviananda, 2020) Perbankan syariah dapat 

memberikan kerangka etika dan keahlian kepatuhan syariah yang dibutuhkan oleh 

perusahaan fintech untuk beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Model kolaborasi 

antara fintech dan perbankan syariah dapat mengambil beberapa bentuk, termasuk usaha 

patungan dan outsourcing.(Norrahman, 2023) Dalam usaha patungan, sebuah perusahaan 



Journal of Economic and Islamic Research Vol. 3  No. 2 Juli (2025) 

502 

 

 

fintech dan sebuah bank syariah menggabungkan sumber daya dan keahlian mereka untuk 

mengembangkan dan memasarkan produk dan layanan baru. Dalam 

pengaturan outsourcing,(Pratama et al., 2024) sebuah bank syariah berkontrak dengan 

sebuah perusahaan fintech untuk menyediakan layanan tertentu, seperti pemrosesan 

pembayaran atau manajemen hubungan pelanggan. 

Model lain yang muncul adalah model hibrida, yang menggabungkan prinsip-

prinsip keuangan Islam tradisional dengan solusi Fintech modern.(Makki & Suwardi, 

2024) Model ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem keuangan yang lebih etis, 

tangguh, dan inklusif. Contohnya termasuk pengembangan digital banking syariah, 

platform crowdfunding(Sari & Huda, 2025) yang sesuai dengan syariah, dan platform peer-

to-peer lending syariah. Konsep "Islamic Hybrid Finance" bahkan lebih jauh 

mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dengan Fintech dan model ekonomi berkelanjutan 

untuk menciptakan ekosistem keuangan yang kuat dan etis.(Makki & Miftah, 2024) 

Berikut Table Prinsip-Prinsip Syariah dan Implikasinya terhadap Integrasi Fintech 

Prinsip 

Syariah 

Penjelasan Singkat Implikasi terhadap Integrasi Fintech 

Larangan 

Riba 

Larangan mengenakan atau 

membayar bunga atas pinjaman. 

Fintech harus memfasilitasi model berbasis bagi 

hasil (mudharabah, musyarakah), jual beli 

(murabahah), atau sewa (ijarah) alih-alih 

pinjaman berbasis bunga. 

Larangan 

Gharar 

Larangan transaksi yang 

melibatkan ketidakpastian atau 

spekulasi yang berlebihan. 

Fintech harus menyediakan transparansi penuh 

dalam semua transaksi, menghindari produk 

keuangan yang kompleks atau tidak jelas, dan 

memastikan bahwa semua informasi yang relevan 

diungkapkan kepada nasabah. 

Larangan 

Maisir 

Larangan perjudian atau transaksi 

spekulatif di mana hasilnya 

bergantung pada kesempatan. 

Fintech harus menghindari memfasilitasi platform 

atau produk yang melibatkan perjudian atau 

spekulasi. Investasi harus didasarkan pada aset 

yang nyata dan kegiatan ekonomi yang produktif. 

Investasi 

Halal 

Kewajiban untuk hanya 

berinvestasi pada bisnis dan 

industri yang diperbolehkan 

menurut hukum Islam 

(menghindari alkohol, perjudian, 

produk babi, dll.). 

Platform Fintech harus menerapkan mekanisme 

penyaringan untuk memastikan bahwa investasi 

dan pembiayaan hanya disalurkan ke entitas yang 

terlibat dalam kegiatan halal. 

Keadilan Prinsip keadilan dan 

keseimbangan dalam semua 

Fintech harus memastikan bahwa semua pihak 

yang terlibat dalam transaksi keuangan 
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transaksi keuangan. diperlakukan secara adil dan tidak ada pihak yang 

dieksploitasi. Pembagian keuntungan dan 

kerugian harus dilakukan secara adil dan sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati. 

Secara empiris, integrasi fintech dan perbankan syariah juga menghasilkan inovasi 

produk keuangan syariah yang lebih inklusif dan fleksibel. Beberapa produk seperti 

crowdfunding syariah,(Harahap et al., 2024) e-zakat, pembiayaan mikro digital syariah, 

dan digital sukuk retail telah berkembang dan menjadi bagian dari portofolio keuangan 

Islam kontemporer. Inovasi ini mencerminkan terjadinya perubahan paradigma dari 

perbankan syariah yang sebelumnya bersifat konservatif dan sentralistik menjadi lebih 

agile, adaptif, dan berbasis pengguna (user-centric).(Pelix et al., 2025). Dari sisi teori, 

integrasi ini dapat dianalisis dalam kerangka teori sistem terbuka (open system theory), di 

mana lembaga keuangan syariah perlu berinteraksi secara dinamis dengan lingkungan 

eksternal, termasuk teknologi digital, agar tetap relevan dan berdaya saing.(Tsakila et al., 

2024) Selain itu, dalam perspektif ekonomi Islam, integrasi fintech merupakan salah satu 

bentuk ijtihad muamalah kontemporer dalam merespons perubahan zaman dengan tetap 

menjaga nilai-nilai maqashid syariah, yaitu menjaga agama (din), jiwa (nafs), akal (aql), 

keturunan (nasl), dan harta (maal).(Purnomo et al., 2025).  

  Dengan demikian, integrasi fintech dan perbankan syariah bukan hanya kebutuhan 

teknis atau komersial, tetapi juga merupakan upaya strategis dalam mengembangkan 

sistem keuangan Islam yang relevan dengan zaman, inklusif secara sosial, dan 

berkelanjutan secara ekonomi.(Bani, 2024) Untuk mewujudkannya, dibutuhkan dukungan 

dari berbagai pihak, termasuk regulator (OJK, BI), akademisi, pelaku industri, serta ulama 

syariah, agar inovasi digital tetap dalam kerangka syariah dan tidak mengorbankan prinsip-

prinsip keadilan yang menjadi fondasi utama ekonomi Islam.(Muntoha, 2024) 

Integrasi dalam Membangun Ekosistem Keuangan Digital Berkelanjutan 

Integrasi Fintech dan perbankan syariah memiliki potensi manfaat yang sangat 

besar dalam membangun ekosistem keuangan digital yang berkelanjutan. Salah satu 

manfaat utamanya adalah peningkatan inklusi keuangan.(Munawarah, 2024) Fintech 

memungkinkan layanan keuangan syariah menjangkau populasi yang belum terlayani atau 

kurang terlayani oleh bank konvensional, terutama di negara-negara dengan mayoritas 

penduduk Muslim.(Hamzah et al., 2024) Biaya layanan keuangan yang lebih rendah 

melalui Fintech juga membuatnya lebih terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah. Selain itu, platform mobile banking dan digital dapat mengatasi hambatan 
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geografis dan menjangkau daerah-daerah terpencil. 

Integrasi Fintech dan perbankan syariah memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan inklusi keuangan dengan menjangkau populasi Muslim yang sebelumnya 

tidak memiliki akses atau kurang terlayani oleh layanan keuangan tradisional. Dengan 

memanfaatkan saluran digital,(Aswirah et al., 2024) Fintech dapat menurunkan biaya 

layanan keuangan, menjadikannya lebih terjangkau dan dapat diakses oleh segmen 

populasi yang lebih luas. Selain itu, integrasi ini menyediakan alternatif yang sesuai 

dengan syariah untuk produk keuangan konvensional, memenuhi kebutuhan individu dan 

bisnis yang mencari solusi keuangan yang etis dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Fintech juga memberdayakan UMKM dan pengusaha dengan menyediakan akses ke 

pembiayaan yang sesuai dengan syariah, yang penting untuk pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan.(Rahmat & Nasiha, 2024) Integrasi Fintech dan perbankan syariah memiliki 

potensi signifikan untuk memajukan inklusi keuangan, sejalan dengan tujuan sosial 

keuangan Islam dan memenuhi kebutuhan global yang substansial. Dengan memanfaatkan 

jangkauan dan efisiensi Fintech, bank-bank syariah dapat memperluas layanan mereka ke 

populasi yang lebih luas, termasuk mereka yang mungkin dikecualikan dari sistem 

keuangan konvensional karena alasan agama atau praktis.(Judijanto, Rafik, et al., 2025) 

Integrasi ini juga meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas layanan keuangan 

syariah. Fintech mempercepat proses transaksi dan mengoptimalkan penyaluran 

pembiayaan. Solusi digital banking menawarkan kemudahan dan kecepatan yang 

signifikan dibandingkan dengan metode perbankan tradisional.(Imelda et al., 2022) Adopsi 

solusi Fintech juga berpotensi mengurangi biaya operasional bank-bank syariah. Lebih 

lanjut, Fintech memungkinkan bank syariah untuk menawarkan layanan yang lebih 

personal, memberikan saran otomatis, dan memanfaatkan data untuk memberikan wawasan 

kepada nasabah, sehingga meningkatkan pengalaman pelanggan secara 

keseluruhan.(Purnomo et al., 2025) 

Prinsip-prinsip keuangan Islam yang sejalan dengan etika dan keberlanjutan 

semakin diperkuat melalui integrasi dengan solusi digital. Fintech meningkatkan 

transparansi dan ketertelusuran transaksi,(Sopingi et al., 2024) yang sangat sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Selain itu, Fintech memfasilitasi pengelolaan zakat, sedekah, dan 

wakaf yang lebih efisien dan transparan. Berikut ilustrasi gambar ekosistem keuangan 

digital syariah. 
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Fintech dan Perbankan Syariah yang Berkelanjutan 

Untuk mencapai integrasi Fintech dan perbankan syariah yang berkelanjutan, 

diperlukan kerangka konseptual yang komprehensif yang mencakup beberapa elemen 

kunci.(Gaven et al., 2023) Salah satu elemen paling penting dalam kerangka ini adalah 

Kepatuhan Syariah. Kepatuhan ini berfungsi sebagai fondasi yang memastikan bahwa 

semua aspek dari integrasi ini selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Dalam konteks ini, 

peran aktif Dewan Penasihat Syariah sangatlah krusial. Mereka bertanggung jawab untuk 

memberikan panduan dan nasihat tentang bagaimana produk dan layanan keuangan dapat 

dikembangkan dan dioperasikan dengan cara yang sesuai dengan hukum syariah. 

Misalnya, ketika sebuah platform Fintech ingin memperkenalkan produk pinjaman,(Putra 

& Yadi, 2025) Dewan Penasihat Syariah harus memastikan bahwa produk tersebut tidak 

melibatkan riba, yang dilarang dalam Islam. Ini bisa dilakukan dengan merancang produk 

yang berbasis pada konsep bagi hasil atau murabaha, yang memungkinkan keuntungan 

tanpa melanggar prinsip syariah.(Rifky & Veri, 2024) Dengan demikian, kepatuhan syariah 

bukan hanya sekadar formalitas, tetapi merupakan elemen yang menyentuh setiap aspek 

dari desain dan operasionalisasi solusi digital dalam perbankan syariah.  

Integrasi Fintech dan perbankan syariah juga memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang teknologi dan inovasi yang dapat mendukung kepatuhan syariah. 

Misalnya,(Marliani et al., 2024) penggunaan teknologi blockchain dapat memberikan 

transparansi yang lebih besar dalam transaksi keuangan, sehingga memudahkan pelacakan 

dan verifikasi kepatuhan terhadap prinsip syariah. Dengan blockchain, setiap transaksi 

dicatat dalam buku besar yang tidak dapat diubah, sehingga mengurangi potensi 

kecurangan dan meningkatkan kepercayaan nasabah. Selain itu, aplikasi berbasis AI dapat 

digunakan untuk menganalisis pola perilaku nasabah dan memberikan rekomendasi produk 

yang sesuai dengan prinsip syariah.(Baknopi et al., 2025) Namun, penerapan teknologi ini 

juga harus dilakukan dengan hati-hati, mengingat risiko keamanan dan privasi data yang 
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mungkin muncul. Oleh karena itu, penting untuk membangun kerangka kerja yang tidak 

hanya fokus pada inovasi teknologi, tetapi juga pada perlindungan hak-hak nasabah dan 

kepatuhan syariah. Dengan mengintegrasikan teknologi yang tepat dan mematuhi prinsip-

prinsip syariah, bank syariah dapat mencapai tujuan keberlanjutan dan pertumbuhan yang 

lebih baik di era digital ini.(Subli, 2024) Kesimpulannya, untuk mencapai integrasi yang 

sukses antara Fintech dan perbankan syariah, diperlukan pendekatan yang holistik, dengan 

fokus pada kepatuhan syariah, inovasi teknologi, dan perlindungan nasabah, sehingga 

menciptakan ekosistem keuangan yang berkelanjutan dan etis. 

Elemen penting lainnya adalah Pemberdayaan Regulasi. Kerangka regulasi yang 

adaptif dan mendukung sangat penting untuk mendorong inovasi sambil memastikan 

perlindungan konsumen dan kepatuhan syariah.(Pane et al., 2024) Ini termasuk 

pembentukan regulatory sandbox untuk menguji solusi baru dan pengembangan kebijakan 

yang jelas dan spesifik untuk Fintech syariah. 

Pertama: Inovasi Teknologi harus menjadi pendorong utama integrasi. Ini 

melibatkan eksplorasi dan adopsi teknologi yang relevan dan berdampak, seperti 

blockchain, kecerdasan buatan, dan big data, untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan 

jangkauan layanan keuangan syariah.(Arini, 2024). Kedua: Ekosistem Kolaborasi yang 

kuat sangat penting untuk keberhasilan integrasi. Ini membutuhkan kemitraan yang erat 

antara bank-bank syariah, startup Fintech, badan regulasi, dan ulama syariah. Kolaborasi 

ini dapat memfasilitasi pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan keahlian, yang 

mengarah pada pengembangan solusi yang lebih inovatif dan berkelanjutan.(Judijanto et 

al., 2024) 

Fokus pada Inklusi Keuangan harus menjadi prioritas utama. Integrasi harus 

bertujuan untuk memperluas akses ke layanan keuangan digital syariah bagi populasi yang 

kurang terlayani, sehingga berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih adil dan 

merata.(Safitri & Asnita, 2023) Aspek Keberlanjutan dan Etika harus diintegrasikan ke 

dalam ekosistem keuangan digital. Ini berarti tidak hanya mematuhi prinsip-prinsip 

syariah, tetapi juga mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial dari operasi 

keuangan digital. Terakhir, Perlindungan dan Edukasi Konsumen sangat penting untuk 

membangun kepercayaan dan memastikan keberlanjutan ekosistem.(Ritonga et al., 2022) 

Ini melibatkan penerapan mekanisme perlindungan konsumen yang kuat dan promosi 

literasi digital dan keuangan di kalangan masyarakat. 
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KESIMPULAN 

Integrasi Fintech dan perbankan syariah sebagai cara untuk membangun ekosistem 

keuangan digital yang berkelanjutan. Temuan utama menunjukkan bahwa integrasi ini 

menawarkan potensi yang signifikan untuk meningkatkan inklusi keuangan, efisiensi, dan 

pengalaman pelanggan dalam sektor perbankan syariah. Fintech memiliki kemampuan 

untuk menjangkau populasi yang belum terlayani dan mengurangi biaya layanan keuangan, 

sementara perbankan syariah menyediakan kerangka etika dan kepatuhan yang diperlukan 

untuk membangun kepercayaan dan keberlanjutan.  

Fintech dan perbankan syariah dapat membangun ekosistem keuangan digital yang 

berkelanjutan dapat dijawab dengan mengidentifikasi bahwa pendekatan yang sukses 

memerlukan keseimbangan yang cermat antara inovasi teknologi, kepatuhan syariah yang 

ketat, dan kerangka regulasi yang mendukung. Studi kasus dari berbagai wilayah, terutama 

Malaysia, menunjukkan bahwa kolaborasi antara bank syariah dan startup Fintech, 

didukung oleh regulasi yang progresif dan peran aktif Dewan Penasihat Syariah, dapat 

menghasilkan implementasi yang berhasil. Implikasi dari temuan ini sangat luas. Bagi 

bank-bank syariah, integrasi Fintech menawarkan peluang untuk tetap kompetitif di era 

digital dan menjangkau segmen pasar baru. Perusahaan Fintech dapat menemukan pasar 

yang berkembang dengan permintaan yang kuat untuk solusi keuangan digital yang sesuai 

dengan syariah. Regulator memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi inovasi sambil memastikan perlindungan konsumen dan kepatuhan syariah. 
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